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Permasalahan yang sering terjadi dalam budi daya ikan gabus di antaranya per-

tumbuhan lambat, mortalitas yang tinggi, dan pola reproduksinya belum diketahui 

dengan jelas. Salah satu upaya untuk mengevaluasi pola reproduksi ikan gabus 

adalah dengan pemberian hormon estradiol-17β dan padat tebar berbeda. Tujuan 

penelitian ini untuk menguji pemberian hormon estradiol-17β secara oral dan pa-

dat tebar berbeda terhadap rasio kelamin, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan gabus. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan 

acak lengkap Faktorial (RALF), dengan 9 perlakuan : Faktor hormon-17β dengan 

3 taraf (0, 15, 30 dan 30 mg/kg pakan) dan faktor padat tebar dengan 3 taraf (2, 8, 

16 ekor/L) dengan ulangan sebanyak 3 kali. Benih ikan gabus yang digunakan se-

banyak 2.340 berumur 6 minggu dengan panjang rata-rata 6,92 ±0,49 cm dan be-

rat 2,38 ±0,68 g yang dipelihara selama 45 hari dan dilakukan sampling setiap 14 

hari untuk mengamati pertumbuhan bobot dan panjang. Sedangkan untuk persen-

tase jenis kelamin ikan diamati pada akhir pemeliharaan. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa rasio kelamin ikan gabus betina : jantan pada faktor estradiol-17β 

dosis 15 mg/kg adalah 3 :1 dan faktor padat tebar 2 ekor/L adalah 2 : 1. Estradiol-

17β dosis 30 mg/kg berpengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi 

pakan dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Adapun interaksi antara faktor estra-

diol-17β dan padat tebar berbeda memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio kon-

versi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup.  
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THE SEX RATIO, GROWTH PERFORMANCE, AND SURVIVAL RATE 

OF SNAKEHEAD FISH Channa striata (BLOCH, 1793) ADDITION OF 

THE HORMONE ESTRADIOL-17β AND STOCKING DENSITY 
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The problems that often occur in snakehead fish farming include slow growth, 

high mortality, and reproductive patterns that are not yet clearly known. One of 

the efforts to evaluate the reproductive pattern of snakehead is by giving estra-

diol-17β hormone and different stocking density. The purpose of this study we-

re to test the oral administration of estradiol-17β hormone and different stoc-

king densities on sex ratio, growth and survival rate of snakehead fry. This stu-

dy was conducted using a completely randomized design factorial (RALF), 

with 9 treatments: Hormone-17β factor with 3 levels (0, 15, 30 and 30 mg/kg 

feed) and stocking density factor with 3 levels (2, 8, 16 fish/L) with 3 replica-

tions. The snakehead fry used were 2,340 6 weeks old with an average length 

of 6.92 ± 0.49 cm and weight of 2.38 ± 0.68 g which were reared for 45 days 

and sam-pled every 14 days to observe the growth of weight and length. Mean-

while, the sex percentage of fish was observed at the end of rearing. The results 

showed that the sex ratio of female: male on the estradiol-17β factor at a dose 

of 15 mg/kg was 3: 1 and the stocking density factor of 2 ind /L was 2: Estra-

diol-17β dose of 30 mg/kg had a significantly different effect on absolute wei-

ght growth, absolute length growth, specific growth rate, feed conversion ratio, 

and fish survival rate. The interaction between estradiol-17β and stocking den-

sity factors had different effects on absolute weight growth, absolute length 

growth, specific growth rate, feed conversion ratio, and survival rate.  
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Penentuan jenis kelamin pada ikan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu secara gene-

tik (genetic sex determination) dan lingkungan (environmental sex determinati-

on) (Piferrera dan Anastasiadi, 2021). Pada tahap embrional jaringan gonad masih 

labil diferensiasi kelamin dan secara fungsional dapat dikontrol dengan rangsang-

an dari luar untuk menjadi definitif jantan atau betina. Faktor lingkungan berupa 

padat tebar mampu menyebabkan pembalikkan jenis kelamin fenotip tertentu pada 

ikan selama periode kritis diferensiasi gonad (Dussenne et al., 2020). Selain itu, 

faktor senyawa kimia (hormon) juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

pembentukan jenis kelamin pada ikan. Pemakaian hormon telah banyak diguna-

kan sebagai bahan untuk mengarahkan jenis kelamin, mempercepat pertumbuhan 

dan membantu proses perkembangan gonad. Salah satu jenis hormon yang efektif 

dan sering digunakan adalah hormon estradiol-17β. 

 

Hormon estradiol-17β merupakan hormon steroid yang berperan penting dalam 

pengarahan kelamin ikan dari jantan menjadi betina (feminisasi). Beberapa pene-

litian mengenai penggunaan hormon estradiol-17β telah dilakukan dan dicobakan 

pada beberapa jenis ikan. Menurut Karki et al. (2020), hormon estradiol-17β de-

ngan dosis 80 mg/L memberikan efek feminisasi pada ikan bluegill. Di lingkung-

an perairan, estradiol-17β merupakan bahan kimia pengganggu endokrin (endo-

crine disrupting chemical) (EDC). EDC dapat mengikat satu atau lebih reseptor 

hormon dan berperan sebagai anti estrogen, androgenik, antiandrogenic,
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pengacau tiroid, serta bekerja pada reseptor hormon membran. EDC umumnya 

terdapat pada senyawa sintetis maupun senyawa alami yang memengaruhi kese-

hatan ikan dan lingkungan (Hanif & Aurora, 2021). Paparan EDC secara berle-

bihan dapat menyebabkan gangguan pada ikan, seperti perubahan karakteristik 

seksual ikan, memengaruhi pertumbuhan dan memengaruhi fungsi endokrin yang 

mengatur metabolisme tubuh ikan.  

 

Selain pengaruh senyawa kimia (hormon), faktor lingkungan seperti padat tebar 

juga berperan dalam pembentukan gonad. Padat tebar ikan yang terlalu tinggi da-

pat mengakibatkan proses fisiologis dan tingkah laku ikan terganggu. Padat tebar 

tinggi berpengaruh terhadap ruang gerak ikan yang akhirnya dapat menurunkan 

kondisi dan kesehatan ikan (Mile et al., 2023). Menurut penelitian Sari (2022), 

faktor padat tebar dapat memengaruhi hipotalamus ikan dan akan memicu pro-

duksi kortisol. Kemudian, kortisol akan merangsang perkembangan gonad dan 

diferensiasi kelamin ikan. Perkembangan gonad penting untuk dipelajari guna 

mengetahui reproduksi ikan terutama fase benih. Salah satu spesies ikan yang 

masih terus dipelajari mengenai proses diferensiasi kelamin terutama pada fase 

benih adalah ikan gabus. Pada ikan sidat, padat tebar tinggi menghasilkan per-

sentase kelamin betina (Gefftoy & Bardonnet, 2016) 

 

Ikan gabus (Channa striata, Bloch 1793) merupakan ikan karnivora air tawar dari 

famili Channidae dan ordo Perciformes, spesies asli kawasan Asia dan Afrika 

(Nakkrasae et al., 2015). Menurut Samala (2022), ikan gabus merupakan komodi-

tas yang mempunyai nilai ekonomis untuk kegiatan budi daya. Selain harganya 

yang tinggi berkisar Rp50.000,00-80.000,00 per kg, ikan gabus juga memiliki ni-

lai tambah berupa albumin yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Dalam du-

nia medis, ikan gabus mampu mempercepat penyembuhan luka pascaoperasi. Hal 

ini disebabkan tingginya kandungan albumin pada ikan gabus. Selain itu, ikan ga-

bus juga memiliki kandungan karbohidrat dan lemak yang rendah (Nurilmala et 

al., 2020). Menurut Warta Perikanan (2010) sebagian besar ikan gabus yang dipa-

sok ke pasar berasal dari hasil tangkap di perairan umum. Berdasarkan data sta-

tistik, produksi perikanan nasional pada tahun 2019 mencapai 22,76 juta ton 
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(KKP, 2019). Salah satu produk perikanan budi daya adalah ikan gabus. Menurut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia menyatakan produksi 

ikan gabus meningkat dari 6.490 ton pada tahun 2015 menjadi 21.987 ton pada ta-

hun 2019. Hal ini menandakan populasi ikan gabus di alam semakin berkurang. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan budi daya ikan gabus untuk mencegah kepunahan 

ikan gabus di alam. Akan tetapi, dalam pembudidayaan ikan gabus masih menga-

lami kendala, di antaranya belum diketahui pola produksinya apakah termasuk 

gonokoris tidak berdiferensiasi atau hermaprodit (Sari, 2022), betina lebih besar 

dari jantan, pertumbuhan yang lambat dan mortalitas yang tinggi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait faktor penambahan hormon es-

tradiol-17β dan padat tebar dengan harapan dapat menentukan jenis kelamin pada 

ikan, meningkatkan performa pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan benih ikan 

gabus.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian hormon 

estradiol-17β secara oral dan padat tebar berbeda terhadap rasio kelamin, pertum-

buhan dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai efektivitas 

pemberian hormon estradiol-17β dan padat tebar berbeda dan interaksinya terha-

dap rasio kelamin, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan ga-

bus.  

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Permasalahan yang terjadi dalam budi daya ikan gabus diantaranya pola pertum-

buhan lambat, mortalitas yang tinggi, dan pola reproduksinya belum diketahui de-

ngan jelas. Salah satu upaya untuk mengevaluasi pola reproduksi ikan gabus ada-

lah dengan pemberian hormon estradiol-17β dan padat tebar berbeda. Hormon es-

tradiol-17β merupakan hormon steroid yang sering digunakan untuk pembalikan 
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kelamin jantan ke betina (feminisasi). Selain itu, hormon estradiol-17β juga digu-

nakan untuk mengurangi tingkat mortalitas yang diakibatkan oleh kanibalisme. 

Selain menggunakan hormon estradiol-17β, penggunaan padat tebar dengan dosis 

berbeda pada stadia benih juga mampu mengarahkan kelamin pada ikan. Menurut 

Ribas et al., (2017), padat tebar tinggi mampu menghasilkan kelamin jantan pada 

ikan zebra. Secara umum kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1.5.1 Persentase jenis kelamin benih ikan gabus (Channa striata) 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis ber-

beda pada pakan tidak berbeda nyata terhadap rasio kelamin benih 

ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap rasio kelamin benih ikan 

gabus (Channa striata). 

 

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap rasio kelamin benih ikan gabus. 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap rasio kelamin benih ikan gabus (Channa striata). 

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis estra-

diol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap rasio 

kelamin benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terha-

dap rasio kelamin benih ikan gabus (Channa striata). 
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1.5.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0  

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbe-

da pada pakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mut-

lak benih ikan gabus (Channa striata).. 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

benih ikan gabus (Channa striata). 

 

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan 

gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan gabus 

(Channa striata). 

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis estra-

diol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap pertum-

buhan bobot mutlak benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan gabus (Channa striata). 
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1.5.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis ber-

beda pada pakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

benih ikan gabus (Channa striata). 

 

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus 

(Channa striata). 

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis estra-

diol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap per-

tumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus (Channa striata). 
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1.5.4 Laju Pertumbuhan Spesifik 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis ber-

beda pada pakan tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spe-

sifik benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik 

benih ikan gabus (Channa striata). 

   

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan ga-

bus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus 

(Channa striata). 

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis 

estradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap 

laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terhadap 

laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus (Channa striata). 
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1.5.5 Rasio Konversi Pakan 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis ber-

beda pada pakan tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan 

benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan benih 

ikan gabus (Channa striata).  

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan benih ikan gabus 

(Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap rasio konversi pakan benih ikan gabus  

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis estra-

diol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap rasio 

konversi pakan benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terhadap 

rasio konversi pakan benih ikan gabus (Channa striata). 

  

 

 

  



10 
 

 

1.5.6 Tingkat Kelangsungan Hidup  

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis ber-

beda pada pakan tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Ai ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh penggunaan hormon estradiol-17β 

pada pakan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan gabus (Channa striata). 

  

2. Pengaruh faktor padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua Ai = 0 

Semua pengaruh pengaplikasian padat tebar yang berbeda pada pakan 

tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu Bi ≠ 0 

Minimal terdapat satu pengaruh pengaplikasian padat tebar yang ber-

beda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus 

(Channa striata). 

 

3. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β dan padat tebar yang berbeda 

H0 : Semua ABi = 0 

Tidak ada pengaruh terhadap interaksi antara pemberian dosis estra-

diol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda terhadap tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 

H1 : Minimal ada satu ABi ≠ 0 

Minimal terdapat satu dari pengaruh interaksi pemberian hormon es-

tradiol-17β dengan kombinasi padat tebar yang berbeda nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ikan Gabus 

 

Ikan gabus (Channa striata) adalah spesies ikan dalam genus Channa yang hidup 

di Afrika tropis, Asia Selatan, Asia Tenggara, dan Asia Timur. Ikan ini sering di-

sebut dengan snakehead atau kepala ular karena bentuk kepalanya yang lebar dan 

sisik yang besar, mulut yang bersudut lancip, serta sirip punggung dan sirip ekor 

yang panjang dengan tinggi kurang lebih sama.(Akbar, 2020). Dari segi kesehatan 

ikan gabus mengandung protein yang diperlukan untuk proses penyembuhan luka 

dan pertahanan tubuh (Nurimala et al., 2020). Menurut Froese dan Pauly (2022), 

snakehead dapat diklasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut:   

Kingdom  : Animalia 

Kelas   : Actinopterygii 

Ord   : Anabantiformes 

Famili    : Channidae 

Genus    : Channa  

Spesies  : Channa striata  

 

2.2 Morfologi Ikan Gabus 

 

Secara morfologi, tubuh ikan gabus memanjang, kepala tertutup sisik tebal, dan 

permukaannya kasar. Sirip punggung memanjang hingga pangkal ekor, permu-

kaan ini terletak di atas atau sedikit di belakang sirip dada (Sofian, 2021). Tubuh 

ikan gabus biasanya berwarna gelap dari kepala hingga ekor, sedangkan perutnya 

berwarna putih (Gambar 2). Tubuh dan kepala kepala ditutupi sisik sikloid dan 

stenoid. Bentuk tubuh bagian depan hampir bulat dan pipih ke arah belakang, 

sehingga sering disebut (snakehead). Ikan ini memiliki pita berbentuk < di 
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sepanjang sisi tubuhnya mengarah ke depan, tidak memiliki gigi taring pada vo-

mer dan palatine,memiliki 4-5 sisik antara gurat sisi dan pangkal jari-jari sirip 

punggung bagian depan (Akbar, 2020). Bentuk tubuh ikan gabus hampir mirip 

dengan ikan lele, karena memiliki kesamaan yaitu memiliki bentuk tubuh yang 

memanjang dan mulut yang lebar.   

 

Perbedaan ikan gabus jantan dan betina dapat dilihat saat ikan sedang matang go-

nad. Kepala gabus jantan lebih lonjong, sedangkan gabus betina berbentuk bulat. 

Warna gabus jantan lebih gelap dibandingkan dengan gabus betina. Bentuk tubuh 

gabus betina membulat, sedangkan gabus jantan memanjang dan tidak tebal.  

 

 

Gambar 2. Benih ikan gabus  

   

2.3 Habitat Ikan Gabus 

 

Ikan gabus dapat ditemukan di perairan umum seperti sungai, danau, kolam, ben-

dungan, waduk, rawa, lebak, banjiran, dan sawah. Ikan gabus mentolerir terhadap 

kondisi tanpa air untuk jangka waktu tertentu karena dilengkapi dengan alat per-

napasan tambahan sejenis labirin yang disebut divertikula yang terletak di atas in-

sang. Sebagai ikan dengan pernapasan tambahan, ikan gabus dapat bertahan hidup 

di perairan rawa dengan oksigen terlarut rendah dan pH berkisar 4,5-6. Dengan 

alat pernapasan tambahan, ikan gabus dapat menempuh jarak yang cukup jauh 

dalam kondisi kemarau menggunakan sirip dadanya untuk mencari sumber air 

(Akbar, 2020).  

 

 

 

Sirip pektoral 

 

Sirip punggung Sirip ekor 

Sirip anal Sirip ventral 
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2.4 Perkembangan Gonad Benih Ikan Gabus 

 

Diferensiasi kelamin ikan merupakan proses perkembangan gonad yang diawali 

dengan terjadinya germ cell pada embrio ikan yang belum berdiferensiasi, gonad 

tersebut kemudian mengalami proses diferensiasi sehingga terjadi diferensiasi 

gonad dimana gona tersebut berisi germ cell berukuran besar, gonad yang telah 

berdiferensiasi akan menjadi betina atau jantan dengan terbentuknya ovari atau 

testis (Nakamura, 2013).  

 

Perkembangan awal gonad ikan gabus ditandai dengan terbentuknya primordial 

germ cells (PGCs) dan sel somatik yang selanjutnya menjadi germ cell yang me-

lakukan proses meiosis. Perkembangan gonad betina diawali dengan sel-sel soma-

tik dan PGCs berdiferensiasi menjadi folikel terdiri dari oosit yang dikelilingi gra-

nulosa dan perinucleolar, dilanjutkan dengan vitelogenesis (terbentuknya previte-

llogenic) hingga akhirnya oosit matang menjadi ovum. Adapun perkembangan go-

nad jantan, ditandai dengan berkembangannya sel-sel somatik membentuk germ 

cells yang mengalami meiosis menjadi spermatogonia, spermatosit primer, sper-

matid hingga menjadi sperma. Perkembangan awal gonad betina terjadi lebih ce-

pat dibandingkan dengan perkembangan awal gonad jantan (Devlin & Nagahama, 

2002; Van der Molen, 2003).  

 

Perkembangan gonad dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor genetik dan 

lingkungan. Faktor genetik berupa kromosom seks, seperti XX dan XY. Gonad 

akan berkembang menjadi ovarium pada individu dengan kromosom XX dan tes-

tis pada individu dengan kromosom XY. Faktor lingkungan yang dominan me-

mengaruhi perkembangan gonad adalah suhu, salinitas, padat tebar dan makanan. 

Dengan suhu yang tinggi dapat mempercepat pematangan gonad (Scott dalam 

Ridho & Patriono, 2016).   

 

2.5 Stresor Lingkungan 

 

Perubahan lingkungan yang cepat memengaruhi sistem fisiologis tubuh ikan, 

perubahan ini akan menyebabkan stress pada ikan. Stres merupakan keadaan 
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homeostatis dimana individu terganggu yang disebabkan oleh stimulus eksternal 

yang disebut stressor, sehingga menyebabkan individu mempertahankan homeo-

stasis pada bagian-bagian yang terkena (Darniwa et al., 2020). Saat ikan stres ka-

dar glukosa terus meningkat untuk mengatasi homeostasis akibat perubahan fisio-

logis terkait stres. Stres pada ikan biasanya terjadi dalam tiga fase yaitu respon 

awal (alarm reaction), masa bertahan (stage of resistance) yaitu keadaan dimana 

ikan mencoba beradaptasi untuk menjaga keseimbangan fisiologisnya di ling-

kungan yang buruk dan masa kehabisan daya (exhaustion), yaitu jika upaya adap-

tasi ikan terhenti dan homeostasis tidak terpenuhi (Sudirman, 2022).  

 

Respon stres pada ikan terjadi melalui dua jalur yaitu sympathochromaffin (SC) 

dan hipotalamus-pituitari-internal (HPI). Kedua jalur tersebut mensintesis karte-

kolamin dan kortisol sebagai sumber energi dalam memproduksi glukosa dan 

asam lemak. Pada jalur HPI, stressor memicu hipotalamus untuk mensintesis 

corticotropin releasing hormone (CRH) yang kemudian merangsang kelenjar pi-

tuitary untuk mensintesis adrenocorticotropic hormone (ACTH), kemudian diki-

rim ke jaringan-jaringan internal untuk mensekresi kortisol. Jalur SC merupakan 

jalur tercepat karena melibatkan hormon adrenalin melalui peningkatan laju jan-

tung dan pernapasan (Balasch & Tort, 2019). 

 
 

Gambar 3. Mekanisme stres pada ikan  

Sumber : Schreck dan Tort (2016)
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2.5.1 Padat tebar 

 

Penentuan jenis kelamin dengan faktor padat tebar (density) sudah banyak dilaku-

kan pada berbagai jenis spesies ikan. Tinggi dan rendahnya padat tebar dalam sis-

tem pemeliharaan budi daya ikan dapat memengaruhi pembentukan gonad (Sari, 

2022). Kepadatan yang tinggi (stressor) dapat memicu hipotalamus pada ikan un-

tuk memproduksi kortisol. Produksi kortisol yang tinggi akan menghambat eks-

presi gen aromatase, kemudian dapat menghambat produksi estrogen. Terhambat-

nya produksi estrogen akan membuat kadar testosterone meningkat dan akhirnya 

terjadi maskulinisasi. Peningkatan kadar kortisol pada awal perkembangan dapat 

memengaruhi proses diferensiasi jenis kelamin pada ikan zebra sehingga meng-

akibatkan peningkatan jumlah persentase jantan (Ribas et al., 2017).  

 

2.6 Hormon Estradiol-17β 

 

Estradiol-17β adalah hormon steroid yang telah terbukti efektif mengarahkan ke-

lamin betina pada berbagai ikan, seperti ikan pada Odontesthes bonariensis 

(Strussmann et al., 1996), Anabas testudineus (Dung & Komanpririn 2007),  Si-

lurus glanis (Krol et al., 2014), dan Micropterus salmoides (Arslan et al., 2009, 

Jarque et al., 2015). Pemberian hormon estradiol-17β secara langsung dapat dila-

kukan dengan cara oral (Kurniasih et al., 2006, Wang et al., 2008). Hormon estra-

diol memberi sinyal pada sumbu HPG (hipotalamus-pituitari-gonad) yang berper-

an aktif dalam mengatur perubahan jenis kelamin gonad ikan, karena hipotalamus 

melepaskan hormon GnRH di otak dan merangsang kelenjar hipofisis untuk men-

sintesis hormon perangsang folikel stimulasi dalam darah. Hormon FSH akan me-

rangsang pertumbuhan dan pematangan folikel di dalam ovarium sehingga terjadi-

nya proses protandrous atau perubahan sel kelamin jantan menjadi betina (Casas 

& Rey, 2021). Penggunaan hormon estradiol-17β dengan perlakuan 100 mg/kg 

mampu mengubah kelamin ikan menjadi betina pada ikan black-banded Lepori-

nus (Leporinus macrocephalus) (Pereira et al., 2020).  
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2.7 Kualitas Air 

 

Parameter kualitas air untuk budi daya ikan air tawar meliputi 3 karakteristik yaitu 

karakteristik fisik, kimia serta karakteristik biologi. Suhu merupakan faktor pen-

ting dalam budi daya ikan. Hal ini mengacu pada sifat ikan yang berdarah dingin 

yaitu suhu tubuhnya dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Suhu lingkungan yang le-

bih tinggi juga meningkatkan suhu tubuh ikan, sehingga mempercepat metabolis-

me tubuh ikan. Sebaliknya, suhu lingkungan rendah metabolisme tubuh ikan akan 

melambat. Menurut Saifudin (2020), suhu yang rendah mengakibatkan ikan men-

jadi lebih rentan terhadap infeksi fungi dan dan bakteri patogen. Berbagai macam 

ikan memiliki toleran terhadap suhu air. Ikan yang memiliki toleransi terhadap 

perubahan suhu yang baik disebut uerytermal. Ikan dengan toleran kecil terhadap 

perubahan suhu disebut stenothermal.  

 

Oksigen terlarut merupakan unsur virtual yang dibutuhkan oleh semua organisme 

untuk respirasi dan sebagai bahan bakar dalam proses suatu metabolisme (Saifu-

din, 2020). Sumber utama oksigen di dalam perairan yaitu hasil difusi langsung 

dari udara dibawa oleh air yang masuk dan hasil fotosintesis fitoplankton. Daya 

larut oksigen dipengaruhi oleh suhu dan salinitas. Semakin tinggi suhu dan Sali-

nitas maka semakin rendah daya larut oksigen dalam perairan.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada Maret – Mei 2022 di Laboratorium Budidaya Peri-

kanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada saat penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 2 

berikut : 

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian 

No. Nama alat Unit Fungsi/kegunaan 

1. Kontainer 27 Wadah pemeliharaan. 

2. Tandon 4 Penyimpanan air cadangan. 

3. Selang aerasi 27 Memberikan oksigen pada 

wadah budidaya. 

4. Batu aerasi 27 Memberikan oksigen. 

5. Blower 1 Memberikan oksigen. 

6. Ph meter 1 Untuk mengukur pH air 

pemeliharaan. 

8. Termometer 2 Mengukur suhu air 

pemeliharaan. 

9. Baskom kecil 2 Wadah larva. 

10. 

 

11. 

 

12. 

13.   

 

14. 

15. 

 

16. 

Scoopnet 

 

Timbangan digital 

 

Waring  

Selang sipon 

 

Tampah 

Sprayer 

 

Refaktometer  

2 

 

1 

 

27 

2 

 

8 

4 

 

1 

Mengambil ikan saat 

sampling. 

Menimbang berat larva dan 

pakan. 

Penutup kontainer. 

Menyipon sisa pakan dan 

kotoran ikan. 

Mengeringkan pakan. 

Menyemprotkan hormon 

estradiol. 

Mengukur salinitas. 
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Tabel 1. Alat-alat yang digunakan selama penelitian (lanjutan) 

18. Alat bedah 2 Memotong larva saat sampling. 

19. Aluminium foil 1 Sebagai alas untuk larva saat 

sampling dan menimbang hor-

mon. 

20.  Plastik kiloan 1 Wadah pakan setelah kering. 

21. Gelas ukur 2 Mengukur larutan. 

22. Pipet tetes 5 Memindahkan larutan. 

23. Micropipette 1 Memindahkan larutan. 

24. Microtube 20 Menampung bahan yang diho-

mogenkan. 

25. Kertas label 1 Menandai wadah pemeliharaan 

dan sampling. 

26. Kamera 1 Mendokumentasi setiap kegiat-

an. 

27. Penggaris 1 Mengukur panjang larva. 

28. Neraca anakitik 1 Menimbang hormon estradiol-

17β. 

29. Vortex 1 Menghomogenkan larutan. 

30. Mikroskop 1 Mengamati sampel. 

31.  Pisau bedah 2 Menghancurkan organ sampel. 

32. Kaca preparat 54 Meletakan sampel yang diamati 

di mikroskop. 

33. 

 

34.  

Cover glass 

 

Humus star 

54 

 

1 

Menempelkan objek ketika 

preparasi telah dilakukan. 

Menjaga kualitas air tetap baik. 

 

Tabel 2. Bahan penelitian yang digunakan selama penelitian 

No Nama Bahan Fungsi/Kegunaan 

1. Benih ikan gabus Hewan uji penelitian dengan ukuran 

6,92 ±0,49 cm dan 2,38 ±0,68 g. 

2. Pelet Pakan komersial benih ikan gabus. 

3. Hormon estradiol-17β Perlakuan estradiol-17β dengan 

dosis berbeda. 

4. Air Media yang digunakan untuk benih 

ikan gabus. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap 

faktorial (RALF), dengan 9 perlakuan : Faktor hormon-17β dengan 3 taraf (0, 15, 

dan 30 mg/kg pakan) dan faktor padat tebar dengan 3 taraf (2, 8, 16 ekor/L) de-

ngan ulangan sebanyak 3 kali. Dengan menggunakan model sebagai berikut : 
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Tabel 3. Rancangan penelitian 

 

 

Perlakukan 

(B) 

Padat Tebar (ekor/l) (K) 

2 (K1) 8 (K2) 16 (K3) 

(A) 

Dosis Estradiol 

(mg/kg pakan) 

(E) 

0 (E1) E1K1 E1K2 E1K3 

15 (E2) E2K1 E2K2 E2K3 

30 (E3) E3K1 E3K2 E3K3 

 

Berikut adalah tata letak yang digunakan dalam penelitian ditentukan dengan 

metode undian : 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan 

  

Model RALF yang digunakan adalah: 

Yijk   i  j  ()ij ijk 

 

Keterangan ; 

Yijk  = Pengamatan faktor A (estradiol-17β dosis berbeda) pada taraf ke-I,        

     faktor B (padat tebar berbeda) pada taraf ke-j dan ulangan ke-k 

  = Rataan umum 

i = Pengaruh faktor A (estradiol-17β dosis berbeda) pada taraf ke-i 

j = Pengaruh faktor B (padat tebar berbeda) pada taraf ke-j 

()ij  = Interaksi faktor A (estradiol-17β dosis berbeda) pada taraf ke-I an faktor        

B (padat tebar berbeda) pada taraf ke-j 

εijk  = Pengaruh galat pada faktor A (estradiol-17β dosis berbeda) taraf ke-i, 

fator B (padat tebar berbeda) taraf ke-j dan ulangan ke-k. 

 

E1K1U

3 

E1K2U1 E1K1U1 E1K2U3 E2K1U2 E3K2U1 

E3K1U1 E2K2U

2 

E2K3U3 E2K1U1 E3K1U3 E3K3U3 E1K3U2 

E1K1U2 E1K3U1 E1K3U3 E3K3U1 E2K1U3 E2K2U3 E2K3U1 

E3K3U2 E2K3U3 E1K2U2 E2K2U1 E3K1U2 E3K1U2 

E2K2U2 
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3.4 Prosedur Penelitian  

 

3.4.1 Persiapan Wadah 

  

Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontainer yang 

berukuran 54 x 36,5 x 28,5 cm3  berjumlah 27 unit. Kontainer dibersihkan dari 

berbagai kotoran kemudian dikeringkan. Kontainer diberi label sesuai dengan 

perlakuan. Tiap kontainer diisi air sebanyak 30 liter dan diberi aerasi. Air yang 

digunakan yaitu air sumur yang diberi humus star dan kemudian diberi aerasi 

yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas air. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gabus berumur 42 hari 

yang didapatkan dari pembudi daya ikan di Pringsewu dengan bobot tubuh rata-

rata 2,38±0,68 g dan panjang 6,92±0,49 cm. Benih gabus diaklimatisasi selama 

15-30 menit agar benih dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya. 

 

3.4.3 Pencampuran Hormon Estradiol dalam Pakan 

 

Hormon estradiol-17β ditimbang sebanyak 0, 7,5 dan 15 mg sesuai dengan dosis 

perlakuan. Hormon dimasukkan ke dalam tube yang berisi alkohol 96% sebanyak 

1 mL. Kemudian dihomogenkan menggunakan vortex hingga warna menjadi be-

ning. Larutan estradiol-17β dimasukkan dalam botol sprayer yang berisi alkohol 

150 mL yang digunakan untuk 500 g pakan. Larutan disemprotkan pada pakan 

secara merata dan pelan-pelan. Selanjutnya pakan dikeringkan selama 12 jam 

pada suhu ruang agar benar-benar kering dan tidak beraroma alkohol.  

 

3.4.4 Pemeliharaan Ikan Uji 

 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 45 hari dengan pemberian pakan (FR) 7% 

hingga akhir penelitian. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari yaitu 

pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Pakan yang digunakan adalah pakan 

komersial berupa pakan Feng Li 2A dengan kadar protein 41%. Guna menjaga 

kualitas air agar tetap optimal dilakukan penyiponan setiap hari.  
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3.4.5 Sampling Ikan 

 

Sampling benih ikan gabus dilakukan setiap 14 hari untuk mengukur pertumbuhan 

bobot dan panjang.  

 

3.5 Parameter Penelitian  

 

3.5.1 Rasio Kelamin Benih Ikan Gabus 

 

Parameter rasio kelamin ikan dihitung jumlah betina dan jantan kemudian diban-

dingkan.  

 

3.5.2 Karakteristik Gonad Ikan Gabus 

 

Pengamatan rasio kelamin ikan dilakukan di akhir penelitian. Langkah pertama, 

benih ikan dibius dengan cara dimasukkan ke dalam wadah berisi air dan es batu. 

Ikan ditimbang menggunakan timbangan digital dan diukur panjang tubuh meng-

gunakan penggaris. Setelah itu, benih dibedah menggunakan pisau bedah dan di-

ambil organ dalamnya. Gonad ikan dicacah sampai halus, kemudian ditambahkan  

2-3 tetes larutan asetokarmin dan diamkan sampel selama 15-30 menit hingga ke-

ring. Kemudian sampel diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10 

dan 40. Hasil pengamatan gonad ikan terdiri dari gonad jantan dan betina yang 

ditampilkan pada gambar 6. a dan 6. b. Gonad jantan terdapat spermatogonia (Sg), 

spermatozoa (Sz), sedangkan gonad betina terdapat perimucleolar oocytes (PnO), 

primary oocytex (PO), 

       
a. Jantan            b. Betina 

 
Keterangan :  Jaringan gonad ikan gabus dilengkapi dengan perimucleolar oocytes (PnO), primary 

oocytex (PO), spermatogonia (Sg), spermatozoa (Sz) 

 

Gambar 5. Gonad ikan gabus berdasarkan morfologinya. 

Pno 

Po Sz 

Sg 
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3.5.3 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Pertumbuhan pada bobot mutlak dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

persamaan yaitu : 

W = Wt-Wo 

 

Keterangan : 

W  : Pertumbuhan berat mutlak ikan yang dipelihara (gram) 

Wt : Berat ikan pada akhir Pemeliharaan (gram) 

Wo : Berat ikan pada awal Pemeliharaan (gram) 

 

3.5.4 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Pertumbuhan panjang mutlak dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

L = Lt – Lo 

 

Keterangan : 

L : Pertambahan panjang mutlak (cm)  

Lt : Panjang benih ikan gabus pada akhir pemeliharaan (cm)  

Lo : Panjang benih ikan gabus pada awal pemeliharaan (cm)  

 

3.5.5 Laju Pertumbuhan Spesifik  

 

Laju pertumbuhan spesifik ikan merupakan variabel yang digunakan untuk me-

ngetahui pertumbuhan larva ikan gabus selama penelitian. Cara yang digunakan 

dalam mengukur laju pertumbuhan yaitu dengan menggunakan timbangan digital 

dan menghitung lamanya penelitian.  

 

𝑆𝐺𝑅 =  
𝐿𝑛𝑊𝑡 − 𝐿𝑛𝑊𝑜

𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan :  

SGR  : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wt  : Berat rata-rata ikan uji di awal penelitian (g)  

Wo  : Berat rata-rata ikan uji di akhir penelitian (g)  

t : Waktu penelitian 
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3.5.6 Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 

Nilai dari rasio konversi pakan (food convertion ratio) dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam keberhasilan penelitian baik itu secara teknis maupun finansial. 

Persamaan yang digunakan menurut (Effendi, 1997) sebagai berikut : 

 

𝐹𝐶𝑅 =  
𝐹

(𝑊𝑡 + 𝑑) − 𝑊𝑜

  

Keterangan :  

F : Jumlah pakan yang diberikan (gram) 

D : Bobot ikan mati selama penelitian (gram) 

Wt : Biomassa ikan pada saat akhir pemeliharaan (gram) 

Wo : Biomassa ikan pada saat awal pemeliharaan (gram) 

 

3.5.7 Tingkat Kelangsungan Hidup 

  

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan gabus dihitung dengan menghitung jumlah 

ikan yang hidup diakhir penelitian. Persamaan yang digunakan yaitu : 

SR =
𝑁𝑡

𝑁0
× 100% 

Keterangan :  

SR : Survival Rate (%)  

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan  

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan  

 

3.5.8 Kualitas Air 

 

Parameter kualitas air yang diukur berupa suhu, pH, DO, dan nitrat. Pengukuran 

kualitas air ini dilakukan 14 hari sekali pada pagi hari selama pemeliharan benih 

gabus. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data analisis statistik menggunakan Analisis kruskal wallis dikarenakan data tidak 

normal dan homogen, sedangkan untuk data kualitas air seperti suhu, pH, dan DO 
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dianalisis secara deskriptif dan kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel ataupun 

grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Rasio kelamin benih ikan gabus betina dan jantan pada faktor estradiol -17β dosis 

15 mg/kg adalah 3:1 dan padat tebar adalah 2 :1. Estradiol-17β dosis 30 mg/kg 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot, pertum-

buhan panjang, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan tingkat ke-

langsungan hidup. Interaksi antara faktor estradiol dan padat tebar berbeda mem-

berikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap rasio kelamin, pertumbuhan bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi 

pakan. 

 

5.2 Saran 

 

Pembudi daya ikan gabus dapat mengaplikasikan penggunaan hormon estradiol-

17β dengan rasio 15 mg/kg pakan dan tingkat kepadatan 16 ekor/L untuk mening-

katkan persentase betina, pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup ikan ga-

bus. Managemen pakan yang perlu diperhatikan kembali sehingga benih ikan ti-

dak kelaparan.  
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